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KATA PENGANTAR 
 

asa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap “Alhamdulillah”, karena dengan berkat 
rahmat dan karunia-Nya buku yang dirancang dengan konsep 

kolaborasi ini bisa terbit dan dapat hadir di hadapan sidang pembaca, 
buku ini di tulis oleh para pakar yang terdiri dari dosen dan sejumlah 
praktisi, tentu dengan demikian diharapkan buku ini di harapkan mampu 
memberikan materi keilmuan yang komprehensif. 

Secara sistematika buku ”Dasar–Dasar Analisa Laporan Keuangan” ini 
mengacu kepada materi pembelajaran perkuliahan, sehingga buku ini 
tentu sangat cocok untuk dijadikan sumber literatur atau buku pedoman 
pembelajaran bagi mahasiswa jurusan akuntansi, ekonomi dan 
manajemen, dan yang lebih penting buku ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambahan wawasannya bagi 
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan laporan keuangan.   

Buku ini membahas secara lengkap tentang dasar-dasar  analisa dan 
laporan keuangan yang pembahasannya terdiri dari: Konsep Dasar Analisa 
Laporan Keuangan, laporan keuangan, laporan keuangan dan laporan 
posisi keuangan, laporan arus kas, analisis sumber dan penggunaan modal, 
analisis Rasio, analisis aktivitas perusahaan dan investasi, analisis Dupont 
analisis bisnis, analisis kredit, analisis titik impas dan analisis laba kotor. 

Pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 
kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya-karya kami di masa yang akan datang. 

Terakhir, Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
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dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
 

Juni, 2020 
 

Tim Penulis 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
Hery Pandapotan Silitonga, S.E., M.Ak 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 
 
A. PENDAHULUAN 

Dalam membantu pengguna dalam membaca laporan keuangan suatu 
perusahaan, dilakukan analisis laporan keuangan. Analisis dilakukan agar 
pengguna memperoleh informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan. 
Informasi yang diperoleh oleh entitas pengguna digunakan untuk 
mengambil keputusan ekonomi, seperti memprediksi kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan (Ishibashi et al., 2016). Selain 
itu informasi yang diperoleh sebagai bahan pertimbangan bagi investor 
dalam menambah investasi, dengan melihat tingkat pengembalian yang 
akan diperoleh (Rhoda & Mark, 2008). Sebagai contoh bagi kreditur akan 
memilih fokus kepada informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban bunga serta angsuran pokoknya. Sebelum 
melakukan analisis terhadap laporan keuangan maka perlu terlebih dahulu 
mengetahui makna, tujuan dan manfaat dari analisis tersebut. 

 

B. DEFENISI ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 
Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai suatu peta dalam sebuah 

perjalanan perusahaan, dengan melihat peta tersebut maka perusahaan 
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BAB 2 
LAPORAN KEUANGAN 

 
Lenny Dermawan Sembiring, S.E., M.Ak 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 
 
A. PENDAHULUAN 

Kondisi keuangan pada perusahaan bisa diketahui lewat laporan 
keuangan. Dalam laporan keuangan tidak hanya digunakan sebagai alat 
pengevaluasi, melainkan dapat menilai serta memutuskan letak keuangan 
perusahaan untuk digunakan pemangku kepentingan dalam menarik suatu 
keputusan. Dengan begitu laporan keuangan memudahkan berbagai pihak 
dalam membaca, memahami, serta mengerti maksud dari laporan 
keuangan tersebut. Instrumen yang menghubungkan antara informasi 
keuangan atau kegiatan suatu perusahaan dengan pemangku kepentingan 
digunakan sebagai hasil dari proses akuntansi pada laporan keuangan 
(Ikhsan, 2018). Analisis pada laporan keuangan awalnya difungsikan 
sebagai media untuk melihat seberapa besar keuntungan serta risiko pada 
suatu perusahaan, yang dikenal sebagai analisis laporan keuangan. 
Pengguna utamanya yaitu pengguna internal (pemilik perusahaan/ 
pemegang saham dan manajemen perusahaan), dan pengguna eksternal 
(investor, kreditur, pemerintah dan regulator, analis pasar modal, 
peneliti/akademisi/lembaga peringkat, dan lainnya) (Syahyunan, 2015). 
Sedangkan Rasio keuangan merupakan instrumen yang dipakai dalam 
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BAB 3 
LAPORAN KEUANGAN DAN 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
 

Khairul Azwar, S.E, M.Ak 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 
 
A. PENDAHULUAN 

Pada bab ini secara rinci akan menjelaskan mengenai konsep 
pentingnya laporan keuangan serta cara menyusun laporan posisi 
keuangan di suatu entitas. Banyak orang yang dalam menjalankan suatu 
bisnis/usaha tidak paham tentang proses penyusunan laporan keuangan 
dikarenakan minimnya ilmu ekonomi di bidang akuntansi. Pada dasarnya 
dalam menjalankan setiap kegiatan bisnis/usaha yang berkaitan dengan 
transaksi-transaksi keuangan diperlukan suatu proses/siklus akuntansi dari 
tahap pengumpulan dokumen/transaksi, pencatatan, memposting, 
menyusun  neraca saldo, membuat jurnal penyesuaian, menyusun neraca 
lajur, menyusun laporan keuangan, jurnal penutup, dan jurnal pembalik 
(Pura, 2013). Laporan keuangan yang disajikan harus relevan dan tepat 
waktu agar dapat memberikan manfaat ekonomi bagi pemilik perusahaan 
maupun pihak lain yang berkepentingan di luar perusahaan dalam proses 
menindak lanjuti keadaan perusahaan kedepannya. Laporan keuangan 
merupakan bagian akhir dari siklus akuntansi (Soemarso, 2009). Laporan 
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5. Dalam proses penyusunan laporan arus kas terdapat 3 (tiga) aktivitas 
utama, sebutkan dan jelaskan ke 3 aktvitas tersebut dan berikan 
pendapat anda mengenai perbedaan ke 3 aktivitas tersebut! 
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BAB 4 
LAPORAN ARUS KAS 

 
 

NELLY ERVINA, S.E., M. Si. 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 
 
A. PENDAHULUAN   

Pada umumnya, perkembangan dari suatu perusahaan dapat dilihat 
melalui laporan pertanggungjawaban perusahaan yaitu laporan keuangan. 
Laporan keuangan dapat digunakan untuk melihat tingkat produktivitas 
perkembangan perusahaan selama periode tertentu sehingga digunakan 
sebagai alat untuk pengambilan keputusan. Fokus utama dari laporan 
keuangan sendiri adalah laba karena laba merupakan indikator yang baik 
untuk menentukan dan menilai kemampuan dari suatu perusahaan dalam 
menghasilkan kas di masa yang akan datang. Akan tetapi, ukuran laba 
tidak dapat memberikan dan menggambarkan kondisi yang akurat 
mengenai hasil kinerja perusahaan yang sesungguhnya selama periode 
tertentu. Contohnya, ketika perusahaan melaporkan beban non-kas 
misalnya beban penyisihan piutang ragu-ragu maka ukuran laba mungkin 
saja akan memberikan laporan kondisi yang tidak bagus mengenai 
operasional perusahaan. Hal ini dikarenakan beban penyisihan piutang 
ragu-ragu tersebut membuat laba seolah-olah menjadi kecil padahal 
beban tersebut diakui tanpa adanya pengeluaran uang kas. Hal sebaliknya                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
walaupun perusahaan memiliki laba yang tinggi juga tidak menjamin 
bahwa operasional jangka pendek perusahaannya memiliki uang kas yang 
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LATIHAN 
1. Menurut anda mengapa kita perlu menyusun laporan arus kas? 

Jelaskan secara singkat! 
2. Jelaskanlah mengenai unsur-unsur laporan arus kas yaitu mengenai 

aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan! 
3. Buatlah contoh laporan arus kas dengan metode langsung! 
4. Buatlah contoh laporan arus kas dengan metode tidak langsung! 
5. Jelaskanlah mengenai Rasio arus kas! 
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BAB 5 
ANALISIS SUMBER DAN 
PENGGUNAAN MODAL 

 
DEBI EKA PUTRI, S.E., M.M. 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 
 
A. PENDAHULUAN 

Tujuan perusahaan dalam dunia bisnis tidak lain adalah memperoleh 
keuntungan. Tetapi bukan berarti para pelaku usaha tidak mempunyai 
tujuan lain, misalnya mengembangkan perusahaan. Membangun atau 
memulai sebuah usaha, selayaknya perusahaan melakukan atau 
memutuskan mendalami dan memahami usaha yang akan dijalankan. 
Sebelum memulai dan membangun usaha tersebut jangan melupakan 
fungsi yang penting dalam berbagai kegiatan perusahaan. Fungsi yang 
penting tersebut tidak lain yaitu fungsi keuangan. Elemen yang perlu 
dicermati, salah satunya adalah besarnya pengaruh perusahaan bisa 
mencukupi kebutuhan modal yang dipergunakan untuk melakukan 
operasional dan pengembangan bisnisnya. Karena pada  dasarnya, ketika 
membicarakan rencana memulai sebuah usaha, selalu muncul sebuah 
pertanyaan modal yang dibutuhkan berapa?. Kecukupan kebutuhan modal 
ini perusahaan bisa memperolehnya dari internal maupun dari 
eksternalnya. 
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BAB 6 
ANALISIS RASIO 

 
Supitriyani, S. E, M. Si. 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Sultan Agung 
 
A. PENDAHULUAN   

Salah satu upaya yang paling utama dilakukan dalam melakukan 
analisis terhadap suatu laporan keuangan suatu perusahaan adalah 
dengan cara melakukan analisis Rasio (Analysis of ratio). Analisis Rasio di-
lakukan agar dapat mengukur kemampuan kinerja keuangan suatu entitas 
sehingga nantinya berguna untuk membantu para investor maupun 
kreditor dalam melakukan analisis atas suatu entitas. Dengan demikian, 
apakah entitas tersebut dalam kondisi layak atau tidak untuk menerima 
investasi maupun pinjaman dari pihak luar dapat diketahui.  

Analisis Rasio yang paling sering dilakukan adalah analisis Rasio 
keuangan. Analisis Rasio atas keuangan perusahaan adalah suatu kegiatan 
dengan melakukan perbandingan antara akun akun di dalam sebuah 
laporan kinerja keuangan sehingga dicapai suatu hasil yang dapat 
dipergunakan untuk mengambil keputusan atas suatu perusahaan untuk 
masa atau beberapa tahun ke depan. Beberapa Rasio keuangan yang 
paling sering dipergunakan dalam melakukan analisis adalah Liquidity, 
Leverage, Profitability, Activity dan nilai suatu entitas. Rasio likuiditas ini 
di-pergunakan untuk menilai   seberapa besar kesediaan entitas untuk 
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BAB 7 
ANALISIS AKTIVITAS 

PERUSAHAAN DAN INVESTASI 
 

Sepbeariska Manurung, S. E, M. Si. 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Sultan Agung 

 

A. PENDAHULUAN   
Laporan keuangan pada dasarnya mencerminkan kinerja dari sebuah 

perusahaan. Elemen penting dari sebuah laporan keuangan meliputi 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan. Dari sebuah laporan keuangan dapat 
diketahui apakah perusahaan mampu mengelola keuangannya dengan 
baik atau tidak. Laporan keuangan memiliki fungsi sebagai penghubung 
antara data-data keuangan atau data-data aktivitas keuangan dengan 
aktivitas perusahaan dan investasi. Sumber data dalam menganalisa 
aktivitas perusahaan dan investasi adalah dengan melihat laporan 
keuangan tahunan (Annual Report) dan pengungkapan (Disclosure) yang 
harus disiapkan oleh perusahaan. Memperoleh laba atau keuntungan 
adalah aktivitas utama dari perusahaan. Aset merupakan sarana yang 
biasa digunakan untuk memperoleh keuntungan. Dalam neraca, aset bisa 
dihubungkan dengan lamanya dana yang terikat pada aset dan secara 
umum aset merupakan bentuk dari sebuah investasi. Sebuah investasi 
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BAB 8 
ANALISIS DU PONT 

 
Elly Susanti, S. Kom, M. Si 
STIE Sultan Agung Pematangsiantar 
 
A. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan proses akhir dari siklus akuntansi yang 
digunakan sebagai alat untuk menyajikan informasi keuangan dan 
kegiatan operasional perusahaan pada periode tertentu. Dengan 
penyajian laporan keuangan tersebut maka pihak manajemen perusahaan 
dapat menentukan langkah strategis dalam pengambilan keputusan yang 
akhirnya berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 
perusahaan sangat penting karena digunakan untuk menilai kondisi suatu 
perusahaan. Penilaian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan apakah 
perusahaan tersebut dapat survive ataupun eksis di dalam kondisi 
perekonomian. Selain itu dengan pengukuran kinerja keuangan dapat 
mengevaluasi tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan bersamaan 
dengan proses analisis. Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses 
pengkajian kinerja keuangan perusahaan secara kritis, yang meliputi 
peninjauan data keuangan perusahaan, penghitungan, pengukuran, 
interpretasi serta pemberian solusi terhadap masalah keuangan 
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BAB 9 
ANALISIS BISNIS 

 
Ernest Grace, S. E., M. M 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 

 

A. PENDAHULUAN 
Bisnis merupakan  aktivitas yang dilakukan oleh para pelaku bisnis 

yang dimulai dari pengadaan bahan baku, produksi, pemasaran hingga ke 
tahap distribusi kepada konsumen dalam wujud benda ataupun jasa 
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan bagi pelaku bisnis. 
Pertukaran barang-barang komoditas melalui transaksi Jual-Beli menjadi 
ciri evolusi pada tahap pertama e-Marketplace. Pertemuan antara penjual 
dan pembeli secara elektronik memberikan berbagai kemudahan dan 
keuntungan bagi kedua belah pihak (Hasibuan, et al., 2020). Ada 2 faktor 
yang terdapat dalam bisnis yaitu subjek bisnis dan objek bisnis. Subjek 
bisnis merupakan pelaku bisnis itu sendiri, dalam hal ini meliputi 
pemerintah, pemilik perusahaan, pemegang saham, manajer, karyawan, 
produsen, pemasok, distributor, warga masyarakat serta konsumen. Objek 
bisnis merupakan barang atau jasa yang menjadi objek dari para pelaku 
bisnis. 

Dalam menjalankan bisnis, para pelaku bisnis juga harus melakukan 
analisis bisnis. Analisis bisnis adalah proses untuk mengevaluasi apakah 
bisnis yang sekarang ini sedang dijalankan mempunyai risiko-risiko yang 
mungkin akan terjadi dan apakah bisnis tersebut memiliki  prospek di 
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BAB 10 
ANALISIS KREDIT 

 
Irwan Moridu, SE., MM 
Universitas Muhammadiyah Luwuk Banggai 
 
A. PENDAHULUAN 

Analisis Kredit merupakan analisis yang sangat penting untuk di-
pahami oleh pihak Debitur maupun Kreditur. Analisis kredit memberikan 
gambaran tentang kredit itu sendiri dan bagaimana cara seorang analis 
kredit di dalam menganalisis permohonan kredit dari debitur. Proses 
analisis kredit di mulai dari pemahaman kredit, prinsip-prinsip kredit 
sampai pada tahapan prosedur kredit serta evaluasi kredit. 

Apabila kita melihat dan mengamati perusahaan yang ada di 
Indonesia,  maka banyak perusahaan maupun beberapa pabrik industri di 
Indonesia. Kadangkala perusahaan tersebut berada di beberapa kota-kota 
besar di Indonesia. Bahkan untuk perkembangan yang terjadi sampai saat 
ini untuk perusahaan maupun beberapa pabrik ini sangatlah cukup pesat 
dan cukup banyak jika kita mau mengikuti perkembangannya. 

Tentunya sebuah perusahaan maupun industri tersebut yang akan 
mengembangkan usahanya sangat membutuhkan kecukupan modal yang 
baik terlebih dahulu. Karena untuk semua kegiatan produksi maupun 
kegiatan operasional dalam perusahaan membutuhkan modal yang tidak 
sedikit. Biasanya pemilik perusahaan akan melakukan pengajuan kredit ke 
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BAB 11 
ANALISIS TITIK IMPAS 

 
Juan Anastasia Putri, S. E., M. Ak 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 
 
A. PENDAHULUAN 

Dalam pengelolaan perusahaan salah satu tolak ukur kesuksesannya 
adalah laba yang dihasilkan, untuk mencapai laba yang diinginkan tersebut 
perusahaan harus mampu menyeimbangkan 3 (tiga) faktor yaitu, harga 
jual produk, biaya produksi dan juga volume penjualan.  Jumlah produk 
yang dihasilkan perusahaan berpengaruh pada biaya yang akan 
dikeluarkan perusahaan, dengan biaya yang dikeluarkan tersebut akan 
menentukan nilai penjualan produk yang dihasilkan dan secara langsung 
akan mempengaruhi besarnya laba yang akan diperoleh perusahaan. 

Analisis untuk mengetahui hubungan ketiga variabel itu disebut 
dengan analisis biaya volume laba. Analisis biaya volume laba adalah 
metode analisis yang dapat digunakan perusahaan untuk melihat 
seberapa besar pengaruhnya antara biaya yang dikeluarkan perusahaan 
dalam memproduksi barang tersebut dan banyaknya volume penjualan 
serta laba yang akan diperoleh perusahaan dari penjualan barang tersebut 
untuk satu periode (Rudianto,2013). Analisis tersebut membantu 
perusahaan dalam memperhitungkan hubungan di antara 5  unsur berikut: 
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BAB 12 
ANALISIS LABA KOTOR 

 
Christine Dewi Nainggolan, S. E., M. Si 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Sultan Agung 
 
A. PENDAHULUAN 

Manajemen yang baik merupakan faktor kunci dan kritis bagi ke-
berhasilan sebuah perusahaan. Apabila manajer tidak mampu mencapai 
kinerja yang diharapkan, maka diperlukan satu teknik yaitu analisis laba 
kotor (gross profit analysis) yang dapat membantu menjelaskan 
perubahan dalam penghasilan dan biaya. 

 

B. PENGERTIAN  
Laba kotor adalah hasil yang diperoleh dari selisih harga pokok 

penjualan dengan penjualan. Laba kotor atau gross profit sering disebut 
dengan gross margin. Laba kotor maksimal tercapai apabila penjualan 
bersih yang dihasilkan lebih tinggi dari pada harga pokok penjualan. 

 

C. FAKTOR PERUBAHAN LABA KOTOR 
Menganalisa perubahan laba kotor sangat diperlukan, agar penyebab 

perubahan yang terjadi dapat diketahui apakah perubahan tersebut 
menguntungkan atau merugikan. Tinggi rendahnya laba kotor dipengaruhi 
oleh berikut: 
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GLOSARIUM 
 

A 

Akun nominal = Akun-akun yang terdapat di laporan laba rugi 
Akun rill = Semua perkiraan yang terdapat di laporan posisi keuangan 
Akun = Tempat untuk mencatat perkiraan berupa akun-akun saat 
terjadinya  aktivitas keuangan di perusahaan  
Analisis = Menguraikan permasalahan menjadi beberapa bagian kemudian 
merangkum bagian bagian tersebut untuk mengambil keputusan 
Analisis = Penyelidikan yang dilakukan dalam memperoleh informasi 
Annual Report = Laporan Tahunan 
Aset Lancar = Uang kas dan aset lainnya, yang dapat diharapkan untuk 
dicairkan atau ditukarkan menjadi tunai, dijual atau dikonsumsi dalam 
jangka waktu kurang dari 1 tahun. 
Aset Tetap = Kekayaan yang dimiliki organisasi yang bersifat fisik (tampak). 
Aset = Hasil transaksi yang berasal dari peristiwa masa lalu. 
Asset = Kekayaan perusahaan 
Average = Rata-Rata 

 

B 

Biaya overhead  = Biaya yang tidak berhubungan secara langsung dengan 
produksi 

 

C 

Capital outlays   = Pengeluaran modal (nilai investasi) 
Cost price variance = Perubahan harga pokok penjualan per unit produk 
Cost price variance = Selisih harga-harga pokok 
Cost volume variance = Perubahan jumlah harga pokok penjualan 
Current ratio   = Rasio lancar.  
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D 

Disclosure = Pengungkapan 
Discount rate  = Tingkat bunga diskonto 

 

E 

Ekuitas = Kepemilikan/modal perusahaan dalam bentuk uang 
Earning After Tax (EAT) = Laba bersih setelah pajak 
Ekuitas Multiplier = Kemampuan perusahaan mendaya gunakan ekuitas 
pemegang saham 
Evaluasi = Proses untuk mengukur/menilai suatu keputusan 

 

F 

Fixed asset turnover = Perputaran aset tetap 
Final sales volume variance = Selisih volume penjualan final 

 

G 

Gross working capital = Modal kerja kotor 
Gross profit (gross margin) = Laba kotor 
Gross profit analysis  = Analisis laba kotor 

 

H 

Horizontal = Bidang yang sejajar dengan garis datar 

 

I 
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Internal rate of return = Metode yang mencari suatu tingkat bunga yang 
membuat PV dari cash inflow/proceeds akan sama dengan nilai outflow/ 
nilai investasi. 
Inventory turnover = Perputaran persediaan. 
Investor = Orang yang memiliki modal 

 

J 

 

K  

Kemampuan = Merupakan penilaian subyektif atas pelanggan untuk 
membayar kredit beserta bunganya tepat pada waktunya yang telah 
disepakati. 
Kinerja keuangan = Kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan. 
Kondisi = Merupakan gambaran/dampak perubahan kondisi per-
ekonomian secara umum maupun industri terhadap kemampuan 
pelanggan untuk memenuhi kewajibannya. 
Konjungtur = Pertukaran naik turunnya kemajuan dan kemunduran 
ekonomi yang terjadi secara berganti ganti.  

 

 L 

Laporan Laba Rugi Komprehensif = Merupakan suatu laporan yang 
sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi atau laba yang diperoleh 
organisasi selama periode tertentu. 
Laporan Posisi Keuangan = Laporan sistematis tentang aset, liabilitas, 
serta ekuitas dari pengelola suatu saat tertentu. 
Laporan Arus Kas = Memberikan informasi tentang arus kas masuk dan 
keluar dalam suatu periode pelaporan. 
Laba = Selisih lebih antara pendapatan yang lebih besar dari pada beban. 
Likuiditas = Digunakan untuk memperoleh gambaran atas kemampuan 
suatu entitas dalam menutupi hutang jangka pendeknya. 
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Leverage = Kemampuan suatu perusahaan untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan total liabilitas yang dimiliki. 
Laba = Keuntungan. 

 

M 

Metode = Suatu cara yang digunakan 
Multiple-product = Lebih dari satu jenis produk. 

 

N  

Net working capital = Modal kerja bersih. 
Net cash proceeds = Arus kas bersih. 

 

O 

Owner = Pemilik perusahaan. 
Opportunity cost = Biaya peluang. 

 

P 

Profitabilitas = Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan menghasilkan keuntungan dengan menggunakan potensi yang 
dimiliki perusahaan. 
Proceeds = Pendapatan. 
Pure volume variance = Selisih volume final. 

 

R 

Rugi = Harga jual lebih rendah dari harga beli. 
Relevan = Laporan keuangan yang disajikan harus saling ber-
kesinambungan. 
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Rasio = Perbandingan antar pos-pos nominal yang ada di dalam sebuah 
laporan keuangan. 
Receivable turnover = Perputaran piutang. 

 

S 

Secured loans = Kredit jangka pendek dengan agunan yang mem-
perlihatkan bahwa perusahaan mendapat kredit dengan memberikan aset 
tertentu sebagai  agunannya tersebut. 
Short term loans = Pinjaman jangka pendek. 
Stockholder = Pemegang saham. 
Sales price variance = Perubahan harga jual. 
Sales volume variance  = Perubahan jumlah produk yang dijual. 
Single-product  = Satu jenis produk. 
Sales mix variance = Selisih komposisi penjualan. 
Substitusi = Penggantian. 

 

T 

Tepat waktu = Penyajian laporan keuangan dalam jangka waktu satu 
periode akuntansi 
Total asset turnover = Perputaran total aset. 
Time value of money = Nilai waktu uang. 

 

U 

Unsecured loans = Pemberian kredit oleh bank kepada perusahaan tanpa 
adanya jaminan fisik tertentu, yang menjadi jaminan adalah layaknya 
sebuah usaha dari yang diberi kredit tersebut. 

 

V 

Vertikal  = Tegak lurus dari atas ke bawah atau sebaliknya. 
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W 

 

X 

 

Y 

 

Z 

 
 


